
81     BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Pengkaryaan ini dirancang dengan latar belakang masalan kurang pedulinya masyarakat sekarang ini dengan cerita-cerita rakyat nusantara yang dahulu selalu diceritakan kepada anak-anak kecil melalui dongeng sebelum tidur dan dikarenakan zaman yang sudah semakin canggi yang mengakibatkan makin sedikit minat dari anak-anak dalam membaca. Dalam pencarian data untuk perancangan ini membutuhkan survey ke lokasi asalnya berupa Danau Toba untuk mendapatkan data dokumentasi dan beberapa  sejarah adat batak Toba. Sehingga memberikan pengalaman dan pengetahuan baru dalam pengumpulan data untuk prancangan ini. Salah satu hal yang menarik dalam pengumpulan data ini iyalah ketika mengunjungi tempat-tempat peninggalan bersejarah dan memberikan beberapa pandangan untuk ide pada perancangan cergam digital ini. Dalam perancangan ini salah satu kesuliatan yang dihadapi ialah merupakan jarak tempuh yang sangat jauh dan memakan biaya yang lumayan besar. Pengkaryaan tidak terlalu mendapat kendala dikarenakan sudah adanya contoh-contoh cergam “Asal Mula Danau Toba” yang terdahulu, walaupun sangat minim ilustrasi yang di sajikan. Proses pengerjaan cergam menggunakan digital painting dan memakai aplikasi Manga Studio. Teknik pewarnaan pada ilustarasi cergam menggunakan warna blok dengan diberikan sentuhan teknik dusel pada ilustrasi. Warna yang di gunakan pada ilustarsi yaitu nuasnsa auntum yang merupakan warna bernuansa hangat dan akan diberikan sedikit sentuhan warna biru atau hijau yang bernuansa dingin untuk memberikan kesan yang lebih mendramatisir.   



82     Buku Cergam Digital ini dipilih dikarenakan kemudahannya dalam mengakses. juga dikarenakan anak-anak zaman sekarang yang sudah terlalu ketergantungan terhadap gadget. Sehingga berkurangnya minat membaca buku.  
B. Saran Media visual cergam digital yang mengangkat kembali cerita rakyat asal mula danau Toba ini diharapkan dapat  meberikan pandangan baru terhadap cergam lebih baik dan meningkatknya minat baca bagi anak-anak terutama terhadap cerita rakyat. Dalam perancangan cergam juga diutamakan menampilkan visual ilustrasi yang menarik dan bagus sehingga dapat dinikmati oleh pembaca.                      
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